LAMPIRAN



Lampiran 1 - Analisa Saringan Agregat Halus

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus 11 UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Dikerjakan Oleh Supnanto
Jenis Matenial : Pasir Sungai
Tanggal Pemenksaan 10 Juni 2024

ANALISA SARINGAN AGREGAT HALUS ( PASIR SUNGAI)

Berat contoh kering 1 = 1000  gram

LOB PERSEN N
AgA:!:(N; J\BERATTERTMMN Té’f?i;ﬁxu TSERTAIIAN PL%RS(ES
" @mm) | gam % % I
4.5 (no. 4) | 0 0.00 0.00 100.00
“240008 | 0 | o000 | o000 | 10000
1,20 (n0.16) | 28 029 029 | 9om
0,60 (no. 30) | 87.9 9.15 9.44 9056
0,30 (no. 50) | 439.9 4578 55.22 4478
0,15 (no. 100) | 421.0 4382 99.04 0.96
No.200 | 49 0.51 99.55 045
Pan | 435 0.45 100.00 0.00
JUMLAH | 960.9 100.00
Y % TERTAHAN 263.54
MODULUS KEHALUSAN PASIR (F1) = 100 = 100 = 2.64

Y% Tertahan= % Tertahan ( No.4+1 + No.8 + No.16 + No.30 + No.50 + No.100+ No.200)
(Tidak termasuk PAN)

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
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Lampiran 2 - Analisa Saringan Agregat Kasar

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yanl Km, 6 Kampus Il UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Dikerjakan Oleh
Jenis Material

Suprianto
: Kerikil

Tanggal Pemeriksaan 10 Juni 2024

ANALISA SARINGAN GABUNGAN AGREGAT KASAR

Berat contoh kering 1 = 2000 gram Berat Pan : 115.6
LOBANG BERAT PERSEN S PERSEN PERSEN
AYAKAN TERTAHAN TERTAHAN TERTAHAN LOLOS
(mm) gram % % %
56,25 (112" 0 0.00 0.00 100.00
37,50(1") 0 0.00 0.00 100.00
19,05(3/4") 0 0.00 0.00 100.00
9,60(3/8") 1,480 74,00 74.00 26.00
4,75 (no. 4) 510 25.50 99.50 0.50
pan 10 0.50 100.00 0.00
JUMLAH 2,000.0 100.00
MODULUS KEHALUSAN KERIKIL (F1) = L% 'I'l;::)(;‘AHAN = G’ﬁ)'(fo 6.74

0.0
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Y% Tertahan = % Tertahan ( 11/2"+1 +3/4"+3/8"+No.4) + 5 x 100
(Tidak termasuk PAN)

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
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Lampiran 3 - Berat Jenis & Penyerapan Agregat Halus

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI, Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus 1T UMPAR Gedung F Lantai Dasar

Dikerjakan Oleh Suprianto
Jenis Material : Pasir Sungai
Tanggal Pemeriksaan 10 Juni 2024

BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT HALUS (PASIR SUNGAI)

Berat Sampel 1 :
A. Berat Picnometer + Tutup = 251 gram
B. Berat contoh kondisi SSD di udara = 500 gram
C. Berat Picnometer + Tutup + air + contoh SSD = 1043 gram
D. Berat Picnometer + Tutup + air (standar) = 747 gram
E. Berat contoh kering oven di udara = 4920 gram
E
Apparent spesific gravi = —
ey D+E-C
492.00
= = 251
747.00 i 492.00 - 1,043.00
E
Bulk spesific gravity on dry basic =
o ehass D+B-C
492.00
= = 241
747.00 + 500.00 - 1,043.00
B
Bulk spesific gravity SSD basic =
= . D+B-C
500.00
= = 245
747.00 + 500.00 - 1,043.00
. B-E
Water absorption = —E—— X 100%
500.00 - 492.00
= X 100% =  1.63%
492.00
Berdasarkan spesifikasi karakteristik agregat halus (pasir) standard ASTM, interval untuk Berat Jenis
yaitu berada antara 1,60 - 3,30. Jadi nilai Berat Jenis yang diperoleh dari hasil pemeriksaan yaitu
BjBulk= 2.1 ; Bj Kering Permukaan Jenuh = 245 ; Bj Semu= 2.51, Telah Sesuai dengan Spesifikasi
Sedang untuk Penyerapan (Absorbsi) spesifikasinya yaitu Maks 2 %. Jadi nilai dari
Penyerapan yang diperoleh dari hasil pemerik adalah : 1.63% telah sesuai dengan Spesifikasi

Agregat tersebut dapat dipakai sebagai bahan campuran beton,

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
Strukgfir & Bahan




Lampiran 4 - Berat Jenis & Penyerapan Agregat Kasar

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km, 6 Kampus IT UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Dikerjakan Oleh Suprianto
Jenis Material : Kerikil
Tanggal Pemeriksaan 10 Juni 2024

BERAT JENIS & PENYERAPAN GABUNGAN AGREGAT KASAR

100

Berat Sampel 1 :
A. Berat contoh kondisi SSD di udara - 5000 gram
B. Berat contoh kondisi SSD dalam air = 3077 gram
C. Berat contoh kering oven di udara = 4909.0  gram
ifi R C 4,909.00 568
t spes = = = X
ARt C - B 4,909.00 - 3,077.00
Bulk i z basi C 4,909.00 258
k c on = = = X
o ek e AL s B 5,000.00 - 3,077.00
Bulk spesif ity SSD basi ) A oL 5,000.00 b S
e e Gipele o S 5,000.00 ~ 3,077.00 ;
A-C
‘Water absorption = T— X 100%
5,000.00 - 4,909.00
= — X 100% = 185%
4,909.00
Berdasarkan spesifikasi karakteristik agregat kasar (kerikil) standard ASTM, interval untuk Berat Jenis
yaitu berada antara 1,60 - 3,30. Jadi nilai Berat Jenis yang diperoleh dari hasil pemeriksaan yaitu
BjBulkk=  2.55 ; Bj Kering Permukaan Jenuh = 2.60 ; Bj Semu = 2.68 , Adalah Sesuai Spesifikasi
Sedang untuk Penyerapan (Absorbsi) spesifikasinya yaitu Maks 4 %. Jadi nilai dari
Penyerapan yang diperoleh dari hasil pemeriksaan adalah : 1.85% telah sesuai dengan Spesifikasi

Agregat tersebut dapat dipakai sebagai bahan untuk campuran beton.

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
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Lampiran 5 - Pemeriksaan Keausan Agregat Kasar Dengan Mesin Los Angeles

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus 1T UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Dikerjakan Oleh Suprianto
Jenis Material < Kenikil
Tanggal Pemeriksaan 10 Juni 2024
PEMERIKSAAN KEAUSAN GABUNGAN AGREGAT KASAR
DENGAN MESIN LOS ANGELES
Berat Sampel 1 :

Jumlah bola baja = 1 buah
Jumlah putaran = 500  kali
Berat kering agregat (A) = 5000 gram
Berat kering agregat tertahan saringan no.12 (B) = 3600 gram
A - B
Keausan = ——— X 100%
A
5000 - 3600
= X 100% = 28.00%
5000.00
Berat Sampel 2 :
Jumlah bola baja = 11 buah
Jumlah putaran = 500  kali
Berat kering agregat (A) = 5000 gram
Berat kering agregat tertahan saringan no.12 (B) = 3850 gram
A - B
Keausan = X 100%
5000 - 3850
= X 100% = 23.00%
5000.00
Berdasarkan spesifikasi karakteristik agregat kasar standard ASTM, interval untuk Keausan
yaitu Maks 50%. Jadi nilai p Keausan agregat kasar yang diperoleh dan

Hasil Pemeriksaan adalah  28.00% untuk sample | dan  23.00% Untuk sampel 2, Sesuai
dengan spesifikasi. Jadi bahan tersebut dapat dipakai untuk bahan campuran beton.

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
Strukjur & Bahan




Lampiran 6 - Pemeriksaan Berat VVolume Agregat Halus

Dikerjakan Oleh Suprianto
Jenis Material : Pasir Sungai
Tanggal Pemenksaan 10 Juni 2024

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus 1T UMPAR Gedung F Lantal Dasar

PEMERIKSAAN BERAT VOLUME AGREGAT HALUS ( PASIR SUNGALI)

Berat Sampel 1 :
KODE KETERANGAN PADAT LEPAS
A Volume bohler (liter) 3085 3085

"B |Berat bohler kosong (kg) 1830 1830
& Berat bohler + benda uji (kg) 7189 6394
D Berat benda uji (C - B) 5350 4564
Berat volume = + (kg/liter) 1.737 1.479

Berat S 12;
KODE KETERANGAN PADAT LEPAS
A Volume bohler (liter) 3085 3085
B Berat bohler kosong (g) 1830 1830
C Berat bohler + benda uji (g) 7067 6295
D Berat benda uji (C - B) 5237 4465
Berat volume = -—:— (kg/liter) 1.698 1.447

Berdasarkan spesifikasi karakteristik agregat halus (pasir) standard ASTM, interval untuk Berat
Volume yaitu berada antara 1,40 - 1,90 kg/ltr. Jadi nilai Berat Volume yang diperoleh dari hasil

Pemeriksaan yaitu 1.74 kg/Ltrdan 170 kg/ltr untuk Volume Padat dan
kg/ltr untuk volume lepas adalah sesuai dengan spesifikasi.

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
Strukjur & Bahan

1.48 kg/ltr dan
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Lampiran 7 - Pemeriksaan Berat VVolume Agregat Kasar

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: J1. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus IT UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Dikerjakan Oleh Suprianto
Jenis Material : kerikil
Tanggal Pemeriksaan 10 Juni 2024

PEMERIKSAAN BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

Berat Sampel 1 :
KODE KETERANGAN PADAT LEPAS
A Volume bohler (liter) 3085 3085
B Berat bohler kosong (kg) 1830 1830
C Berat bohler + benda uji (kg) 7430 6923 N
D  |Berat benda uji (C - B) 5600 5093
Berat volume = —i— (kg/liter) 1.815 1.651
Berat Sampel 2:
KODE KETERANGAN PADAT LEPAS
A Volume bohler (liter) 3085 3085
B Berat bohler kosong (kg) 1830 1830
C Berat bohler + benda uji (kg) 7414 6895
D  |Berat benda uji (C - B) 5584 5065
Berat volume = —Z— (kg/liter) 1.810 1.642

Berdasarkan spesifikasi karakteristik agregat kasar (kerikil) standard ASTM, interval untuk Berat

Volume yaitu berada antara 1,60 - 1,90 kg/ltr. Jadi nilai Berat Volume yang diperoleh dari hasil

Pemeriksaan yaitu 1.82 kg/Ltrdan 1.81 kg/ltr untuk Volume Padat dan 1.65 kg/itrdan 1.6
kg/Itr untuk volume lepas adalah sesuai dengan spesifikasi.

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
Struktyr & Bahan




Lampiran 8 - Pemeriksaan Berat VVolume Serbuk Kayu

Dikerjakan Oleh
Jenis Material

Suprianto
: Serbuk Kayu

Tanggal Pemeriksaan 10 Juni 2024

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus IT UMPAR Gedung F Lantal Dasar

PEMERIKSAAN BERAT VOLUME AGREGAT HALUS (SERBUK KAYU)

Berat Sampel 1 :
KODE KETERANGAN PADAT LEPAS
A Volume bohler (liter) 3085 3085
B Berat bohler kosong (kg) 1830 1830
C Berat bohler + benda uji (kg) 2378 2297
D Berat benda uji (C - B) 548 467
Berat volume = i (kg/liter) 0.178 0.151

Berat Sampel 2 :
KODE KETERANGAN PADAT LEPAS
A Volume bohler (liter) 3085 3085
B Berat bohler kosong (g) 1830 1830
C Berat bohler + benda uji (g) 2323 2281
D Berat benda uji (C - B) 493 451
Berat volume = 2 (kg/liter) 0.160 0.146

Berdasarkan spesifikasi karakteristik agregat halus (serbuk kayu) standard ASTM, interval untuk Berat

Volume yaitu berada antara 1,40 - 1,90 kg/ltr. Jadi nilai Berat Volume yang diperoleh dari hasil

Pemeriksaan yaitu

018 kg/Ltrdan

0.16  kg/ltr untuk Volume Padat dan

kg/ltr untuk volume lepas adalah sesuai dengan spesifikasi.

0.15 kg/ltrdan 0.1

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
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Lampiran 9 - Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat Halus

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km, 6 Kampus I UMPAR Gedung F Lantail Dasar

Dikerjakan Oleh Suprianto
Jenis Material : Pasir Sungai
Tanggal Pemeriksaan 10 Juni 2024

PEMERIKSAAN KADAR LUMPUR AGREGAT HALUS (PASIR SUNGAI)
Berat Sampel 1 :

A. Berat kering sebelum dicuci = 500 gram
B. Berat kering setelah dicuci dan di Oven 24 jam = 475.0 gram
A - B
Kadar lumpur = —A X 100%
500.00 - 475.00
= X 100%
500.00
= 5.00%
Berat Sampel 2 :
A. Berat kering sebelum dicuci = 500 gram
B. Berat kering setelah dicuci dan di Oven 24 jam = 478.0 gram
A - B
Kadar lumpur = ————A X 100%
500.00 - 478.00
= X 100%
500.00
= 4.40%

Berdasarkan spesifikasi karakteristik agregat halus (pasir) standard ASTM, interval untuk
Kadar Lumpur yaitu Maks 5 %. Didapat rata-rata = ( 5.00% + 4.4% )2=
Sehingga Pasir Memenuhi spesifikasi dan tidak harus di cuci sebelum digunakan.

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium

4.70%
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Lampiran 10 - Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat Kasar

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus II UMPAR Gedung F Lantai Dasar

Dikerjakan Oleh Suprianto
Jenis Material : Kerikil
Tanggal Pemeriksaan 10 Juni 2024

PEMERIKSAAN KADAR LUMPUR GABUNGAN AGREGAT KASAR

Berat Sampel 1:
A. Berat kering sebelum dicuci = 1000 gram
B. Berat kering setelah dicuci dan di Oven 24 jam = 989.0 gram
A - B
Kadar lumpur = 5 X 100%
1000.00 - 989.00
= X 100%
1000.00
o 1.10%
Berat Sampel 2 :
A_ Berat kering sebelum dicuci = 1000 gram
B. Berat kering setelah dicuci dan di Oven 24 jam = 991.0 gram
A - B
Kadar lumpur = —B X 100%
X - 991.00
% 1000.00 * {00%
1000.00
= 0.90%

Berdasarkan spesifikasi karakteristik agregat kasar (kerikil) standard ASTM, interval untuk
Kadar Lumpur yaitu Maks 1,00%. Didapat = ( 1.1% + 0.90% )/2= 1.00% , maka kerikil
Tidak Memenuhi spesifikasi dan harus di cuci sebelum digunakan.

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
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Lampiran 11 - Pemeriksaan Kadar Air Agregat Halus

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus IT UMPAR Gedung F Lantai Dasar

Dikerjakan Olech  Suprianto
Jenis Material : Pasir Sungai
Tanggal Pemeriksaar 10 Juni 2024

PEMERIKSAAN KADAR AIR AGREGAT HALUS (PASIR SUNGALI )

BERAT I|BERAT 1] BERAT
ODH KETERANGAN
(gram) | (gram) [RATA-RATA
A |Berat tempat/cawan  (gram) 508 508 508.0
B |Berat tempat + benda uji (gram) 1008 1008 1008.0
C (Beratbendauji=B-A (gram) 500 500 500.0 ;
D |Berat benda uji kering  (gram) 485 472 478.50
C-D
Kadar air = TX 100% = | 3.09% | 5.93% 4.51%

Berdasarkan spesifikasi karakteristik agregat halus (pasir) standard ASTM, interval untuk kadar
air berada antara 2,00% - 5,00%. Jadi kadar air yang diperoleh dari pemeriksaan 4.51%
adalah sesuai dengan spesifikasi. Jadi agregat tersebut dapat digunakan sebagai bahan untuk
campuran beton.

Parepare, 10 Juli 2024

Asisten Laboratorium
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Lampiran 12 - Pemeriksaan Kadar Air Agregat Kasar

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend, Ahmad Yani Km, 6 Kampus 1T UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Dikegjakan Oleh  Suprianto
Jenis Material : Kerikil
Tanggal Pemeriksaar 10 Juni 2024

PEMERIKSAAN KADAR AIR GABUNGAN AGREGAT KASAR

0D KETERANGAN BERAT I(BERAT Il BERAT
(gram) |(gram) |RATA-RATA
A |Berat tempat / talam (gram) 508 1285 897
"B |Berat tempat + benda uji (gram) 1508 | 2285 1897
C |Beratbendauji=B-A (gram) 1000 1000 1000
D |Berat benda uji kering  (gram) 985 991 988
Kadar air = C;DDX 100% = | 1.52% | 091% 1.21%

Berdasarkan spesifikasi karakteristik agregat kasar(kerikil) standard ASTM, interval untuk Kadar
air berada antara 0,50% - 2,00%. Jadi kadar air yang diperoleh dari pemeriksaan 1.21%
adalah sesuai dengan spesifikasi. Jadi agregat tersebut dapat dipakai sebagai bahan campuran
untuk beton.

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium




Lampiran 13 - Pemeriksaan Kadar Organik Agregat Halus

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus 11 UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Dikerjakan Oleh Suprianto
Jenis Material : Pasir Sungai

Tanggal Pemeriksaan 10 Juni 2024
PEMERIKSAAN KADAR ORGANIK AGREGAT HALUS (PASIR SUNGAT)

Pada tabel standar warna sampel dibawah jukkan tingkat kekeruhan warna berada

J

di angka no. 2 yang berarti pasir tersebut memiliki tingkat kadar organik yang cukup rendah dan
layak

1 (N

gai angregat halus pada campuran beton

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
Struktuf & Bahan
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Dikerjakan Oleh
Jenis Material

Suprianto

: Pasir Sungai

Tanggal Pemeriksaan : 10 Juli 2024

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: )1, Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus 11 UMPAR Gedung F Lantai Dasar

REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN

AGREGAT HALUS (PASIR SUNGAI)

Lampiran 14 - Rekapitulasi Hasil Pengamatan Agregat Halus

KARAKTERISTIK

HASIL

PENGAMATAN

NILAI RATA-

NO. AGREGAT INTERVAL RATA KETERANGAN
1 1I
1 |Kadar lumpur Maks 5% 5.0% 4.4% 4.70% Memenuhi
2 |Kadar organik <No.3 No. 2 No. 2 No. 2 Memenuhi
3 |Kadar air 2% - 5% 3.09% 5.93% 4.51% Memenuhi
4 |Berat volume
a. Kondisi lepas 1,4 - 1,9 kg/liter 1.48 145 1.46 Memenuhi
b. Kondisi padat 1,4 - 1,9 kg/liter 1.74 1.70 1.72 Memenuhi
5 |Absorpsi 0,2% - 2% 1.63% 2.25% 1.94% Memenuhi
6 |Berat jenis spesifik
a. Bj. nyata 1,6-33 251 2.60 2.56 Memenuhi
b. Bj. dasar kering 1,6-3,3 2.41 2.46 243 Memenuhi
c. Bj. kering permukaan 1,6-3,3 2.45 251 2.48 Memenuhi
7 |Modulus kehalusan 1,50 - 3,80 2.64 238 2.51 Memenuhi
g |Berat Volume Serbuk Kayj
a. Kondisi lepas 1,4 - 1,9 kg/liter 0.151 0.146 0.15 Tidak
b. Kondisi padat 1,4 - 1,9 kg/liter 0.178 0.160 0.17 Tidak

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
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Lampiran 15 - Rekapitulasi Hasil Pengamatan Agregat Kasar

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: J1. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus 11 UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Dikerjakan Oleh Suprianto
Jenis Material : Kerikil
Tanggal Pemeriksaan : 10 Juli 2024

REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN GABUNGAN

AGREGAT KASAR (KERIKIL)
— HASIL
NO. KM:A(;;ETE?AI'?'T‘K INTERVAL PIENGA\AATA;}II NILI:IA l':':TA- KETERANGAN

1 |Kadar lumpur Maks 1% 1.1% 0.90% 1.00% Memenuhi
2 |Keausan Maks 50% 28.0% 23.0% 25.5% Memenuhi
3 |Kadar air 0,5% - 2% 1.52% 0.91% 1.22% Memenuhi
4 |Berat volume

a. Kondisi lepas 1,6 - 1,9 kg/liter 1.65 1.64 1.65 Memenuhi

b. Kondisi padat 1,6 - 1,9 kg/liter 1.82 1.81 1.81 Memenuhi
5 |Absorpsi Maks 4 % 1.85% 1.69% 1.77% Memenuhi
6 |Berat jenis spesifik

a. Bj. nyata 1,6-33 2.68 2.65 2.67 Memenuhi

b. Bj. dasar kering 1,6-33 2.55 2.54 2.55 Memenuhi

c. Bj. kering permukaan 1,6-33 2.60 2.58 2.59 Memenuhi
7 |Modulus kehalusan 6,0-8,0 6.74 6.55 6.64 Memenuhi

Parepare, 10 Juli 2024

Asisten Laboratorium
Struktur & Bahan

Annis: hani, S.T

111



Lampiran 16 - Mix Design

DATA MATERIAL
Data Material/Bahan :
Mutu Beton

Slump

Ukuran agregat maksimum
Berat kering oven Ag. Kasar
Berat jenis semen

tanpa tambahan udara
Modulus Kehalusan Ag. Halus
Berat jenis (SSD) Ag. Halus
Berat jenis (SSD) Ag. Kasar
Penyerapan air Ag. Halus
Penyerapan air Ag. Kasar
Kadar Air Ag. Halus

Kadar Air Ag. Kasar

Vol. Serbuk Kayu

PERHITUNGAN

Kuat desar rencana :

25|Mpa

75 - 100|mm

20|/mm

1.813 [kg/liter

3.08

2.51

2.48

2.59

1.94%

1.77%

4.51%

1.22%

0.17

Gram

LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus 1T UMPAR Gedung F Lantal Dasar

25|Mpa

25x 9,81

245.250|)Kg/cm”2
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LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: J1. Jend, Ahmad Yani Km. 6 Kampus IT UMPAR Gedung F Lantal Dasar

RENCANA CAMPURAN BETON NORMAL MUTU BETON f'c 25 MPa

Uralan

Tabel / Grafik / P

Kuat tekan yang disyaratkan (benda uji silinder)

Ditetapkan

fc = 25 MPa - pada 28 hari, bagian tak memenuhi syarst 5 % (k=1,64)
Deviasi Standar Butir 4.3 2.1.1). (2 tabel 1)
Sr = 7 MPa
Nilai tambah (margin) Butir 4.2.31.2)
M = 164xSr= 1148 MPa
Kekuatan ratarata yang ditargetkan 143
fer = fc+1648r= 3648 MPa
Jenis semen Ditetapkan
= Semen Portland Tipe 1
Jenis agregat: Ditetapkan
~ halus = Alami
-kasar = BatuPecah
Faktor air semen bebas Tabel 2, Grafik 1
FAS bebas = 0.51
Tabel 2
Perkiraan kekuatan tekan (MPa) beton dengan
Faktor air en, dan at kasar biasa dij i di Indonesia
Jenis semen Jenis agregat Kekuatan tekan (MPa)
Kasar Pada umur (hari Bentuk
_________ 3 7 28 29 Bentuk uji
| Semen Portiand | | Bautak dipecahkan | 17 23 40 Silinder
L _Tipel [ Batu | 19 27 45
‘Semen toban sulfat | Batutak dipecahkan | 20 28 40 48 Kubus
TipeIL V. Batu pecah 25 32 45 54
Semen Portland Bautak dipecahkan |21 28 38 44 Silinder
tipe 111 Batu pecah 25 33 44 48
Batu tak dipecahkan [ 25 31 46 53 Kubus
Batu pecah 30 40 53 60
90 v v
\ GARIS AWAL
80 I\ < DATA fc rencana
: \ \ DARI TABEL 2 = 25 MPa
& 70 k- ™ N
bt 2 \\ \ fc target
£ o R N = 3648 MPa
=) \ X
§ 50 <
b
5 40 o \\ AN ~
@3548 Y
% 30 P SB s,
@ s ~4 fan
E' 20 \1 IO ~ L T
< ]
Q T~ \K? ‘Q:\Q’\\ _—
© 10 = = *->:"*\.'“\:-t;f‘_i——n
° &:‘.
0.3 04 (95 0.8 0.7 0.8
Free - waler / cement ratio
—_—e

Hal. 179
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LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: Jl. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus Il UMPAR Gedung F Lantal Dasar

9 Koreks| terhadap kadar alr

CATATAN : Pengujian kadar air | hendak
proses pencampuran untuk pengujian kadar air bisa dilihat pada SNI 03-1971-1990

Misal Kadar air didapat -

Ag Kasar = 1.22%

Ag. Halus = 451%

Sehingga berat ) peny 1 kadar air adalah 3

Ag. Kasar (Basah) = 1.22% X 1147.1884 = 13.944 kg
Ag. Halus (Basah) = 451% X 567.616 = 25614 kg

Air yang diserap tidak menjadi bagian dari air pencampur dan harus dikeluarkan dari penyesuaian dalam
air yang ditambahkan. Maka :

Air yang diberikan Ag. Kasar adalz 1.94% x 1147.19 = 22230 kg
Air yang diberikan Ag. Halus adala 1.77% X 567.616 = 10.052
Dengan i air adalah sebagal berikut
203.0 - 39.6 kg + 32,281 = 195.724 kg
Maka perkiraan 1 m3 beton adalah sebagai berikut
Air (Yang ditambahkan) = 195.724 kg
Semen = 416.704 kg
Ag. Kasar = 1138.903 kg
Ag. Halus = 583.177 kg
Jumiah 8 2334.508 kg
10 Kebutuh. an bahan untuk 1 m"3 beton
Berdasarkan Koreksl Berdasarkan perkiraan Berdasarkan
kadar air (kg) massa beton (kg) volume absolute (kg)
Air (berat bersih) 195.7 203.0 203.0
Semen 416.7 432.2 432.2
Ag. Kasar (kering) 1138.9 1147.2 1147.2
Ag. Halus (kering) 583.2 567.6 4835

Perbandi berat

= W semen : W pasir : W kerikil : W air

[ Juiz

|2.65 lo.47

11 KEBUTUHAN BAHAN PEMBUATAN BENDA UJI SILINDER BETON :
Dibutuhkan beton berbentuk silinder =

Diameter (d) =
Tinggi (h) =

Volume 1 silinder =
Volume total silinder =

9 silinder beton

0.15m

03 m
0.00530144 m"3
0.04771294 m"3

agar tidak terjadi kekurangan bahan maka diperlukan penambahan volume silinder

sebesar =
Volume tambahan =

15 %
0.00715694 m"3

Vol. total = Vol. total silinder+Vol. Tambahan 0.05486988 m*3
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LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: J1. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus Il UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Kebutuhan bahan untuk 9 silinder beton
Berdasarkan Koreksi perki kan
dap kadar air (kg) massa beton (kg) volume absolute (kg)
W semen 22.86 kg 23.71 kg 23.71 kg
W pasir 32.00 kg 314 kg 26.53 kg
W kerikil 62.49 kg 62.95 kg 62,95 kg
W air 10.74 kg 11.14 kg 11.14 kg

12 KEBUTUHAN BAHAN PERBENDA UJI SELINDER :
a. Untuk beton normal

Dibutuhkan beton berbentuk silinder = 9 silinder beton
Diameter (d) = 0.15m

Tinggi (h) = 03 m

Volume 1 silinder = 0.00530144 m"3

Volume total silinder = 0.04771294 m"3

agar tidak terjadi kekurangan bahan maka diperlukan penambahan volume silinder
sebesar = 15 %

Volume tambahan = 0.00715694 m"3

Vol. total = Vol. total silinder+Vol. Tambahan 0.05486988 m"3

Kebutuhan bahan untuk beton normal
kebutuhan persatu kebutuhan persatu .
kubik bgton selinder I:eton kebntwban & sefincior

W semen 432.20 kg 2.63 kg 23.71 kg
W pasir 567.62 kg 3.46 kg 31.14 kg
W kerikil 1147.2 kg 699 kg 62.95 kg
W air 203.00 kg 1.24 kg 11.14 kg
b. Untuk variasi serbuk kayu 2.5% + bestmittel
Vol. serbuk kayu = V. Pasir X 2.5%

= 0.24153852 X 2.5%

= 0.006 m3
Berat serbuk kayu = Vol. serbuk ki X BV.Serbuk kayu

= 0.006 m3 X 169

= 1.019 kg
Vol. Pasir sungai = V. Pasir X 97.5%

= 0.24153852 X 97.5%

= 0.236 m3
Berat Pasir sungai = Vol. Pasir sun X BV.Pasir sungai

= 0.236 m3 X 1,117

= 404.434 kg
Berat bestmittel = berat semen X 0.5%

= 43220 kg X 0.5%

= 2,161 kg
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LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Aamat: 1. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus 11 UMPAR Gedung F Lantai Dasar

Kebutuhan bahan untuk variasi serbuk kayu 2,5% + bestmittel
hebutuhan persatu kebutuhan persatu ’
Aubik lw':m selinder ":cum REREh 9 Kblakier

W semen 43220 kg 2063 kg 2371 kg
W pasir 40443 kg 247 kg 2219 kg
W sertbuk kayvu 102 hg 001 kg 006 kg
W kenhil 11472 kg 699 kg 6295 kg
W air 203 00 kg 124 kg 1114 kg
W Bestmuttel 216 kg 001 kg 012 hg
¢ Untuk variasi serbuk kayu §% + bestmittel
Vol serbuk kavu = V. Pasir X 50%

= 0.24153852 X 50%

= 0.012m3
Berat serbuk kayu = Vol. serbuk k: X BV.serbuk kayu

= 0.012m3 X 169

= 2.038 kg
Vol Pasir sungai = V. Pasir X 95%

= 0.24153852 X 95%

= 0.229 m3
Berat Pasir sungai = Vol. Pasir sun X BV.Pasir sungai

= 0.229 m3 X 1,717

= 394.064 kg
Berat bestmittel = berat semen X 0.5%

= 432.20 kg X 0.5%

= 2.161 kg
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LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI, Jend, Ahmad Yani Km, 6 Kampus 11 UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Kebutuhan bahan untuk variasi serbuk kayu §% + bestmittel
kebutuhan persat kebutuhan persatu .
kubik beton selinder beton kebutuhan 9 selinder
W semen 432.20 kg 2.63 kg 23.71 kg
W pasir 394.06 kg 2.40 kg 21.62 kg
W serbuk kayu 2.04 kg 0.01 kg 0.11 kg
W Kerikil 1147.2 kg 6.99 kg 62.95 kg
W air 203.00 kg 1.24 kg 11.14 kg
W bestmittel 2.16 kg 0.01 kg 0.12 kg
d. Untuk variasi serbuk kayu 7.5% + Bestmittel
Vol. serbuk kayu = V. Pasir X 7.5%
= 0.24153852 X 7.5%
- 0.018 m3
Berat serbuk kayu = Vol. serbuk ki X BV.serbuk kayu
= 0.018 m3 X 169
= 3.056 kg
Vol. Pasir sungai = V. Pasir X 92.5%
= 0.24153852 X 92.5%
= 0.223 m3
Berat Pasir sungai = Vol. Pasir sun x BV.Pasir sungai
= 0.223 m3 X 1,717
= 383.694 kg
Berat bestmittel = berat semen X 0.5%
= 43220 kg X 0.5%
2.161 kg
Kebutuhan bahan untuk variasi serbuk kayu 7.5% + bestmittel
kebutuhan persatu kebutuhan persatu "
kubik btl:lon selinder ll:elon kebutuhan 9 selinder
W semen 432.20 kg 2.63 kg 23.71 kg
W pasir 383.69 kg 2.34 kg 21.05 kg
W serbuk kayu 3.06 kg 0.02 kg 0.17 kg
W kerikil 1147.2 kg 6.99 kg 62.95 kg
W air 203.00 kg 1.24 kg 11.14 kg
W bestmittel 2.16 kg 0.01 kg 0.12 kg
12 KEBUTUHAN BAHAN PERBENDA UJI KUBUS :
a. Untuk beton normal
Dibutuhkan beton berbentuk kubus = 9 kubus beton
sisi (d) = 0.15 m
Volume 1 kubus = 0.003375 m"3
Volume total kubus = 0.030375 m"3
agar tidak terjadi kekurangan bahan maka diperlukan penambahan volume kubus
sebesar = 15 %
Volume tambahan = 000455625 m"3

Vol. total = Vol. total kubus+Vol. Tambahan = 0.03493125 m"3
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LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani Km. 6 Kampus II UMPAR Gedung F Lantai Dasar

Kebutuhan bahan untuk beton normal

han persatu butuhan persatu kubus
ubik beton beton kehiumn o etan
W semen 432.20 kg 1.68 kg 15.10 kg
W pasir 567.62 kg 2.20 kg 19.83 kg
(W kerikil 1147.2 kg 445 kg 40.07 kg
W air 203.00 kg 0.79 kg 7.09 kg
b. Untuk variasi serbuk kayu 2.5% + bestmittel
Vol. serbuk kayu = V. Pasir X 25%
= 0.24153852 X 25%
= 0.006 m3
Berat serbuk kayu = Vol. serbuk k: X BV.Serbuk kayu
- 0.006 m3 X 169
1.019 kg
Vol. Pasir sungai = V. Pasir X 97.5%
- 0.24153852 X 97.5%
= 0.236 m3
Berat Pasir sungai = Vol. Pasir sun X BV.Pasir sungai
= 0.236 m3 X 1,717
= 404.434 kg
Berat bestmittel = berat semen X 0.5%
= 432,196 kg x 05%
2.161 kg
Kebutuhan bahan untuk variasi serbuk kayu 2.5% + bestmittel
kebutut ersatu | kebutul rsatu kubus
L ton betoa Kehtalins 2 ke
W semen 432.20 kg 1.68 kg 15.10 kg
W pasir 404.43 kg 1.57 kg 14.13 kg
W serbuk kayu 1.02 kg 0.00 kg 0.04 kg
W kerikil 1147.2 kg 4.45 kg 40.07 kg
W air 203.00 kg 0.79 kg 7.09 kg
W Bestmittel 2.16 kg 0.01 kg 0.08 kg
¢. Untuk variasi serbuk kayu 5% + bestmittel
Vol. serbuk kayu = V. Pasir X 5.0%
= 0.24153852 5.0%
= 0.012 m3
Berat serbuk kayu = Vol. serbuk ki X BV.serbuk kayu
= 0.012 m3 X 169
= 2.038 kg
Vol. Pasir sungai = V. Pasir X 95%
= 0.24153852 95%
= 0.229 m3
Berat Pasir sungai = Vol. Pasir sun X BV.Pasir sungai
= 0.229 m3 X 1,717
= 394.064 kg
Berat bestmittel = berat semen X 0.5%
= 432,196 kg X 05%

= 2.161 kg
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LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN
PRODI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PAREPARE

Alamat: ). Jend. Ahmad Yani Km, 6 Kampus 11 UMPAR Gedung F Lantal Dasar

Kebutuhan bahan untuk variasi serbuk kayu 8% + bestmittel
kebutuh rsatu | kebutul rsatu kubus
ey bf‘tm hc”fm kebutuhan 9 kubus
W semen 43220 kg 1.68 kg 15.10 kg
W pasir 394 06 kg 1.53 kg 13.77 kg
W serbuk kayu 2.04 kg 0.01 kg 0.07 kg
W kenkil 1147.2 kg 4.45 kg 40.07 kg
M 203.00 kg 0.79 kg 7.09 kg
W bestmittel 2.16 kg 0.01 kg 0.08 kg
d. Untuk variasi serbuk kayu 7.5% + Bestmittel
Vol. serbuk kayu = V. Pasir X 75%
- 0.24153852 X 7.5%
= 0.018 m3
Berat serbuk kayu = Vol. serbuk k: X BV.serbuk kayu
= 0.018 m3 X 169
= 3.056 kg
Vol. Pasir sungai = V. Pasir X 92.5%
- 0.24153852 X 92.5%
= 0.223 m3
Berat Pasir sungai = Vol. Pasir sun X, BV.Pasir sungai
0.223 m3 X 1,717
= 383.694 kg
Berat bestmittel = berat semen X 0.5%
= 432.196 kg X 0.5%
= 2.161 kg
Kebutuhan bahan untuk variasi serbuk kayu 7.5% + b ittel
kebutuhan persatu | kebutuhan persatu kubus
kubik beton s Kabuteton 9 hevon
W semen 432.20 kg 1.68 kg 15.10 kg
W pasir 383.69 kg 1.49 kg 13.40 kg
W serbuk kayu 3.06 kg 0.01 kg 0.11 kg
W kerikil 1147.2 kg 4.45 kg 40.07 kg
W air 203.00 kg 0.79 kg 7.09 kg
W bestmittel 2.16 kg 0.01 kg 0.08 kg

Parepare, 10 Juli 2024
Asisten Laboratorium
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Lampiran 25 - Pengujian Kadar Organik
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Lampiran 26 - Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat
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Lampiran 27 - Pemeriksaan Berat Jenis Dan Penyerapan




131

Lampiran 28 - Pemeriksaan Berat Volume Agregat
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Lampiran 29 - Pemeriksaan Kadar Air Agregat
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Lampiran 30 - Pemeriksaan kadar Lumpur Agregat
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Lampiran 31 - Pemeriksaan Keausan Agregat Kasar Dengan Mesin Los Angeles
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Lampiran 32 - Pemeriksaan Bahan Tambah
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Lampiran 33 - Pembuatan Benda Uji
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Lampiran 34 - Pemeriksaan Nilai Slump
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Lampiran 35 - Pengujian Kuat Tekan




